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Abstract : This research aims to find out and analyze how. The Effect of Compensation on Employee
Performance at PT. Nausea Tio Maju Bersama North Tapanuli. The population in this study were
employees who worked at PT. Nausea Tio Maju Bersama North Tapanuli and the sample was 20
respondents using a sampling technique using the Saturated Sampling formula. The data research
design used is guantitative research. And collecting data in the form of observations and distributing
questionnaires. Meanwhile, for analysis data processing for validity and reliability testing,
Cronbach's Alpha was used using the SPSS version 22 computer program. The results of the research
and discussions carried out show that the correlation coefficient value is 0.574. It can be concluded
that there is a significant relationship between Compensation (X) and Employee Performance (Y) of
PT. Mual Tio Maju Bersama North Tapanuli. Guidelines for Providing Interpretation of Correlation
Coefficients, the coefficient found was 0.574, which is in the fairly strong category. So there is a fairly
strong relationship between Compensation (X) and Employee Performance (Y) of PT. Nausea Tio
Moves Forward with North Tapanuli. This shows that the influence of compensation on employee
performance at PT. Nausea Tio Moves Forward with North Tapanuli. amounting to 67% and the
remaining 33% is influenced by other factors not discussed in this research. The Regression Equation
is Y = 17,155 + 0.557(X). It can be concluded that the b value of 0.557 means that every change in
variable X, namely Compensation, will be balanced by changes variable Y, namely Employee
Performance. Because the b value is positive (0.557), any additional compensation will be balanced
by additional employee performance at PT. Mual Tio Maju Bersama Tapanuli Utara. The regression
equation above can be explained that, if Compensation or (X) = 0 then the Employee Performance
value or (Y) is 17,155. The teount Value is 2.976. Then the value is compared with tiane With an error
level of 5% df = n - 2 = 18. The twpe Value is 2.100. In accordance with the conditions for testing the
hypothesis that teount (2.976) > twanie (2.100) it can be concluded that Compensation (X) has a positive
and significant influence on Employee Performance (Y) at PT. Nausea Tio Forward Together North
Tapanuli North Tapanuli

Keyword : Compensation, Employee Performance

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana caranya. Pengaruh
Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Mual Tio Maju Bersama Tapanuli Utara. Populasi
dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di PT. Mual Tio Maju Bersama Tapanuli Utara dan
sampelnya sebanyak 20 responden dengan teknik pengambilan sampel menggunakan rumus Jenuh
Sampling. Desain penelitian data yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Dan pengumpulan data
berupa observasi dan penyebaran kuesioner. Sedangkan untuk pengolahan data analisis untuk uji
validitas dan reliabilitas digunakan Cronbach's Alpha dengan menggunakan program komputer SPSS
versi 22. Hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan menunjukkan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,574. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Kompensasi (X)
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dengan Kinerja Karyawan (Y) PT. Mual Tio Maju Bersama Tapanuli Utara. Pedoman Pemberian
Interpretasi Koefisien Korelasi, koefisien yang ditemukan sebesar 0,574 termasuk dalam kategori
cukup kuat. Jadi terdapat hubungan yang cukup kuat antara Kompensasi (X) dengan Kinerja
Karyawan (Y) PT. Mual Tio Maju Bersama Tapanuli Utara. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
kompensasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Mual Tio Maju Bersama Tapanuli Utara. sebesar
67% dan sisanya sebesar 33% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
Persamaan Regresinya adalah Y = 17,155 + 0,557 (X). Dapat disimpulkan nilai b sebesar 0,557
artinya setiap perubahan variabel X yaitu Kompensasi akan diimbangi dengan perubahan variabel Y
yaitu Kinerja Pegawai. Karena nilai b bernilai positif (0,557), maka setiap tambahan kompensasi akan
diimbangi dengan tambahan kinerja karyawan pada PT. Mual Tio Maju Bersama Tapanuli Utara.
Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan bahwa, jika Kompensasi atau (X) = 0 maka nilai Kinerja
Pegawai atau () adalah sebesar 17,155. Nilai thitung sebesar 2,976. Kemudian nilai tersebut
dibandingkan dengan twne dengan tingkat kesalahan 5% df = n - 2 = 18. Nilai twe Sebesar 2,100.
Sesuai dengan syarat pengujian hipotesis yaitu thiwng (2,976) > twner (2,100) maka dapat disimpulkan
bahwa Kompensasi (X) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (YY)
pada PT. Mual Tio Maju Bersama Tapanuli Utara Tapanuli Utara.

Kata Kunci : Kompensasi, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia bagi perusahaan merupakan salah satu aset berharga yang dimiliki oleh
perusahaan. Kelangsungan hidup suatu perusahaan sangat ditentukan oleh sumber daya manusia
sehingga suatu perusahaan harus memberikan perhatian yang lebih mengenai hal tersebut. Dalam hal
ini diharapkan adanya suatu hubungan yang saling menguntungkan antara karyawan dan pemilik
perusahaan sehingga dapat mendorong semangat kerja karyawan. Karyawan memberikan prestasi
kerja yang berkualitas demi kemajuan perusahaan, sedangkan perusahaan memberikan kompensasi
kepada karyawan sesuai dengan prestasi kerja yang telah diberikan kepada perusahaan (Sofyandi,
2008). Maka dapat disimpulkan bahwa kompensasi dapat dikatakan sebagai imbalan atas jasa yang
diberikan kepada karyawan yang timbul dari pekerjaannya, baik berupa uang serta manfaat lainnya
yang mampu memotivasi karyawan tersebut untuk bekerja.

Kompensasi diharapkan mampu merangsang atau memotivasi semangat kerja karyawan
sehingga karyawan dapat memberikan kinerja terbaiknya untuk perusahaan yang akan berdampak
pada kepuasan kerja dan kualitas pelayanan karyawan di berbagai instansi swasta atau BUMN. Seperti
halnya PT. Mual Tio Maju Bersama Tapanuli Utara juga terus meningkatkan kemampuan perusahaan
untuk mencapai kinerja terbaik.Salah satu caranya adalah dengan memberikan kompensasi sebagai
salah satu faktor yang diharapkan mampu memotivasi semua karyawannya untuk menghasilkan
kualitas pelayanan yang diharapkan.

Dasar penentuan kompensasi untuk karyawan PT. Mual Tio Maju Bersama Tapanuli Utara
karyawan tetap berdasarkan ketentuan - ketentuan yang telah ditetapkan oleh pihak PT. Mual Tio
Maju Bersama Tapanuli Utara sendiri agar karyawan tidak lagi mempermasalahkan besar kecilnya
kompensasi yang diterima khususnya bagi karyawan. Evaluasi sistem kompensasi biasanya
dilaksanakan secara berkala yaitu dua kali dalam setahun.

Karyawan dalam suatu perusahaan terdiri atas karyawan tetap dan karyawan kontrak.
Karyawan tetap dalam perusahaan cenderung akan merasa lebih aman sebab tidak dibebani masa
kontrak sehingga kepastian masa depannya ditentukan oleh sikap positif yang ditunjukkan saat
bekerja. Jika sifat positif yang ditunjukan rendah maka motivasi berprestasi karyawan akan rendah dan
tentunya kinerja karyawan tersebut juga akan rendah. Adanya rasa aman biasanya menjadikan
karyawan tersebut terlena dan tidak terpacu dengan target yang ingin dicapai perusahaan sehingga hal
ini dapat menciptakan kondisi tidak produktif dalam diri karyawan yang tentunya akan berpengaruh
terhadap target dan produktivitas perusahaan. Lain halnya dengan karyawan kontrak, adanya
ketidakpastian akan masa depan, mendorong mereka untuk lebih produktif dan mendapatkan penilaian
lebih dari perusahaan. Hal tersebut karena produktivitas dan kinerja karyawan kontrak merupakan
penilaian utama diperpanjangnya masa kontrak mereka oleh perusahaan atau bahkan diangkat menjadi
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pegawai tetap.

Namun pada kenyataannya, masih ada beberapa karyawan yang bekerja kurang maksimal
karena banyaknya hal yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, Pemberian kompensasi tidak saja
menguntungkan karyawan, akan tetapi tidak juga kalah penting akan meningkatkan kinerja karyawan
sehingga pencapaian tujuan perusahaan semakin maksimal. Nitisemito dalam (Kadarusman, 2012)
mengatakan masalah kompensasi bukan hanya penting karena dorongan utama seseorang menjadi
karyawan, tetapi masalah kompensasi ini penting juga karena kompensasi yang diberikan in besar
pengaruhnya terhadap semangat dan kegairahan kerja para karyawan. Dengan demikian setiap
perusahaan harus dapat menetapkan kompensasi yang paling tetap, sehingga dapat menopang
tercapainya tujuan perusahaan secara efektif dan lebih efesien. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti
tertarik untuk mengambil judul Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Mual Tio
Maju Bersama Tapanuli Utara.

KAJIAN TEORI
Kompensasi

Kompensasi adalah kompensasi adalah satu dari langkah dalam meningkatkan kinerja
pengawai. Dengan pemberian kompensasi yang benar, para pengawai akan merasa terpuaskan dan
termotivasi dalam pencapaian sasaran. Kompensasi sangat penting bagi pengawai, karena besarnya
kompensaasi yang diberikan akan mencerminkan nilai bagi mereka, keluarga dan masyarakat.
Menurut (Hasibuan, 2017 ) kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang
langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada
perusahaan.

Pembentukan sistem kompensasi yang efektif merupkan bagian penting dari manajemen
sumber daya manusia karena membantu menarik dan mempertahankan pekerjaan - pekerjaan yang
berbakat. Selain itu sistem kompensasi perusahaan memiliki dampak terhadap kinerja strategis.
Menurut (Handoko, 2014) kompensasi adalah Segala sesuatu yang diterima para karyawan sebagai
balas jasa untuk kerja mereka. Program - program kompensasi juga penting bagi perusahaan, karerna
mencerminkan upaya organisasi untuk mempertahankan sumber daya manusia. Menurut (Enny, 2019)
kompensasi dapat didefinisikan sebagai bentuk timbal jasa yang diberikan kepada pegawai sebagai
bentuk penghargaan terhadap kontribusi dan pekerjaan mereka kepada organisasi. Kompensasi
tersebut dapat berupa finansial yang langsung maupun tidak langsung, serta penghargaan tersebut
dapat pula bersifat tidak langsung. Menurut (Simamora, 2001); (Agung et al., 2012) pada umumnya
komepensasi dibedakan menjadi dua jenis yaitu kompensasi langsung dan kompensasi tidak langsung.
1. Kompensasi Langsung

Kompensasi langsung artinya pemberian imbalandengan langsung kepada para karyawan dalam
bentuk Gaji, Upah/komisi dan Insentif/bonus biasanya dibayar berdasarkan hasil kerja perjam,
perhari, atau persetengah hari.Sedangkan gaji diberikan secara bulanan. Komponen-komponen
yang dapat dijadikan kompensasi financial menurut (Rivai, 2008) dalam (Nasution, 2013)
2. Kompensasi Tak Langsung

Kompensasi tidak langsung meliputi semua imbalan financial yang tidak tercakup dalam
kompensasi langsung. Kompensasi langsung menurut (Nawawi, 2008) adalah program pemberian
penghargaan atau ganjaran dengan variasi yang luas, sebagai bagian keuntungan organisasi atau
perusahaan.

Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan adalah kemampuan, keterampilan, dan hasil kerja yang ditunjukkan oleh
seorang karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di tempat kerja. Kinerja
karyawan dapat diukur melalui pencapaian target yang telah ditetapkan, produktivitas kerja, kualitas
hasil kerja, serta kualitas kerja dalam tim.

(Mangkunegara, 2005) dalam (Faidal et al, 2013), mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja
secara kualitas, kuantitas dan ketepatan waktu yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya sedangkan Menurut
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(Edison, 2016) kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut
bersifat profit oriented dan non profit orientet yang dihasilkan selama satu periode waktu.

Menurut pendapat lain, (Simamora, 2015) kinerja mengacu pada kadar pencapian tugas - tugas
yang membentuk sebuah pekerjaan karyawan. Kinerja merefleksikan seberapa baik karyawan
memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan, Sering disalah tafsirkan sebagai upaya, yang mencerminkan
energi yang dikeluarkan, kinerja diukur dari segi hasil. Penilaian kinerja karyawan yang bagus bisa
kita lihat dari hasil pekerjaan yang sudah mereka lakukan dan proses mereka dalam menyelesaikan
setiap pekerjaan tersebut. Kinerja adalah hasil kerja, yakni hasil dari seluruh proses seorang karyawan
dalam menyelesaikan setiap tugas dan tanggung jawabnya. Penilaian kinerja karyawan ini harus bisa
dilakukan setahun sekali agar bisa melihat kualitas karyawan dalam membantu perusahaan. Menurut
(Simamora, 2005) dalam (Robiansyah et al., 2013) mengemukakan penilaian prestasi kinerja
merupakan proses yang mengukur Kkinerja pegawai. Penilaian kinerja pada umumnya mencakup baik
aspek kualitatif maupun kuantitatif dari kinerja pelaksana pekerjaan

Sedangkan menurut (Bintoro, 2017) penilaian kinerja (Performance Appraisal) adalah suatu
proses yang memungkinkan organisasi mengetahui, mengevaluasi, mengukur dan menilai kinerja
anggota-anggotanya secara cepat dan akurat. Kegiatan ini sangat terkait dan berpengaruh terhadap
keefektifan pelaksanaan aktivitas - aktivitas sumber daya manusia dalam perusahaan, seperti promosi,
kompensasi pelatihan (training), pengembangan manajemen karir dan lain - lain. Hal ini disebabkan
karena fungsi penilaian kinerja dapat memberikan informasi penting kepada perusahaan untuk
memperbaiki keputusan dan menyediakan umpan balik kepada para karyawan tentang kinerja mereka
yang sesungguhnya Menurut (Evita, Muizu, & Atmojo, 2017) penilaian kinerja adalah proses
mengevaluasi seberapa baik karyawan melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan
seperangkat standar, dan kemudian mengkomunikasikan informasi tersebut pada karyawan. Menurut
(Setiobudi, 2017) Penilaian kinerja adalah sebuah sistem yang formal digunakan dalam beberapa
periode waktu tertentu untuk menilai prestasi kerja seseorang karyawan.

Hipotesis Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2019), adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian
dan didasarkan pada fakta - fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Adapun
Hipotesis dalam penelitian ini adalah Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Mual Tio Maju Bersama Tapanuli Utara

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Menurut (Sugiyono, 2011) mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek, yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel, menurut (Sugiyono,
2011) adalah bagian dari jumlah dan Kkarakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Dalam penelitian ini, jumlah populasi yakni keseluruhan karyawan PT. Mual Tio Maju Bersama
Tapanuli Utara yang berjumlah 20 orang karyawan. Kemudian, dikarenakan jumlah populasi yang
kecil, maka akan digunakan teknik Sampling Jenuh dimana seluruh karyawan yang berjumlah 20
orang ini akan penulis jadikan sebagai sampel dalam penelitian.

Jenis sumber data
Jenis dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah :
a. Data primer
Data Primer, yaitu data yang diperoleh dengan jalan mengadakan wawancara langsung dengan
pimpinan dan sejumlah personil yang mencakup dengan kompensasi yang erat kaitannya
b. Data Sekunder
Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan jalan mengumpulkan dokumen-dokumen serta
arsip yang mempunyai kaitan dengan masalah kompensasi
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Koefisien Korelasi
Perhitungan analisa korelasi dapat dilakukan dengan memperhatikan hasil kuesioner dari tiap
variabel. Adapun output dari korelasi secara parsial atau secara terpisah dengan menggunakan bantuan
program SPSS versi 22 dapat dijelaskan dalam bentuk tabel berikut ini:
Tabel 1
Koefisien Korelasi

Correlations
Kompensasi Kinerja Karayawan

Kompensasi Pearson Correlation 1 574"

Sig. (2-tailed) .008

N 20 20
Kinerja Karayawan Pearson Correlation 574 1

Sig. (2-tailed) .008

N 20 20

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel diatas, dapat kita bandingkan rniwng dengan rwee untuk pengambilan
keputusan dimana rwpe diperoleh sebesar 0,574. Kriteria pengambilan keputusan diambil dengan cara
membandingkan nilai rhiwung deNgan rever, apabila rriwng > ranel Maka terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel X dengan variabel Y, sebaliknya apabila rmiung < r'aner maka tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara variabel X dengan variabel Y. Berdasarkan data diatas maka riwung (0,574) >
raver (0,443) disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Kompensasi (X)
dengan kinerja karyawan (Y) di PT. Mual Tio Maju Bersama Tapanuli Utara

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi, maka koefisien yang ditemukan sebesar 0,574
termasuk kategori sangat kuat Jadi terdapat hubungan dengan sangat kuat antara Kompensasi (X)
dengan Kinerja Karyawan (Y) PT. Mual Tio Maju Bersama Tapanuli Utara

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel Kompensasi (X) dengan
Kinerja Karyawan (Y) PT. Mual Tio Maju Bersama Tapanuli Utara digunakan uji koefisien
determinasi dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 22 sebagai berikut:

Tabel 2

Tabel R Square

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 5742 .330 .293 3.052
a. Predictors: (Constant), Kompensasi

Dari data diatas diperoleh nilai R Square sebesar 0.330 atau sebesar 33%. Hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh Kompensasi (X) dengan Kinerja Karyawan (Y) PT. Mual Tio Maju
Bersama adalah sebesar 33% dan sisanya sebesar 67% dipengaruhi oleh faktor - faktor lain yang tidak
dibahas pada penelitian ini.

Analisa Regresi Linier sederhana
Untuk menganalisis Kompensasi (X) dengan Kinerja Karyawan (Y) di PT. Mual Tio Maju
Bersama Tapanuli Utara, maka perlu dihitung analisa regresi dengan menggunakan bantuan

Tabel 3
Tabel Regresi Linier

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B | Std. Error Beta t Sig.
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1| (Constant)

17.155

7.272

2.359

.030

Kompensasi

.557

187

574

2.976

.008

a. Dependent Variable: Kinerja Karayawan
Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut :
Y =a+bX
=17.155+ 0,557X
Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. 17,155 Menunjukan bahwa jika X (Kompensasi) konstan atau X = 0, Maka Kinerja karyawan (Y)
adalah 17,155 yang mengindikasikan adanya faktor lainnya yang mempengaruhi Kinerja karyawan
yang tidak di masukkan ke dalam model regresi.

b. b.= 0,557 Menunjukkan bahwa setiap perubahan satu variabel Kompensasi (X) akan di imbangi
dengan Kinerja karyawan (Y) sebesar 0,557.

Pengujian Hipotesis (UJi t)

Untuk menguji hipotesis digunakan uji t yaitu untuk mengetahui sejauh mana signifikansi
pengaruh variabel. Untuk menghitung signifikansi pengaruh variabel digunakan formula dengan
bantuan program SPSS versi 22.0 sebagai berikut :

Tabel 4
Tabel Uji t
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 17.155 7.272 2.359 .030
Kompensasi .557 .187 574 2.976 .008

a. Dependent Variable: Kinerja Karayawan

Berdasarkan tabel diatas diperoleh signifikansi korelasi variabel adalah sebesar 2.976.
Kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan tune dengan taraf kesalahan 5 % df = n - 2 = 18. Nilai
tbel SEDesar 2,100. Sesuai dengan syarat pengujian hipotesis bahwa thiung (2,976) > twbel (2,100) dapat
disimpulkan bahwa pengaruh Kompensasi (X) dengan kinerja karyawan (Y) di PT. Mual Tio Maju
bersama maka hipotesis penelitian diterima.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan di

PT. Mual Tio Maju Bersama Tapanuli Utara dapat di tarik kesimpulkan sebagai berikut:

1. Data yang diperoleh dari kuesioner yang dibagikan kepada sampel sebanyak 20 orang diperoleh
korelasi dengan hasil bahwa berdasarkan data diatas maka rhiwng (2,976) > rwae (0,443)
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Kompensasi (X) dengan
kinerja karyawan (Y) di PT. Mual Tio Maju Bersama Tapanuli Utara .

2. Berdasarkan Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi, maka koefisien yang ditemukan sebesar
0,574 termasuk kategori cukup kuat. Jadi terdapat hubungan cukup kuat antara kompensasi (X)
dengan kinerja karyawan (Y) di PT. Mual Tio Maju Bersama Tapanuli Utara.

3. R Square sebesar 0,330 atau sebesar 33%. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh Kompensasi (X)
dengan Kinerja karyawan () di PT. Mual Tio Maju Bersama Tapanuli Utara adalah sebesar 33%
dan sisanya sebesar 67% dipengaruhi oleh faktor - faktor lain yang tidak dibahas pada penelitian
ini.

4. Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut :

Y =a+hbX=17,155+0,557 X. Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan bahwa jika Kompensasi
X = 0 maka nilai Kinerja Karyawan atau Y sebesar 17,155 .

5. Signifikansi korelasi variabel adalah dengan tiwne dengan taraf kesalahan 5 % df = n - 2 = 18. Nilai

taber S€besar 2,100. Sesuai dengan syarat pengujian hipotesis bahwa thiung (2,976) > tuabe (2,100)
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dapat disimpulkan bahwa pengaruh Kompensasi (X) dengan kinerja karyawan (Y) di PT. Mual Tio
Maju Bersama Tapanuli Utara maka hipotesis penelitian diterima.
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